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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI MEDIA FLIP BOOK
UNTUK ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK DESA KALIABU 02 KECAMATAN MEJAYAN
KABUPATEN MADIUN
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Abstract

This study aims to improv eading skills of ears through the use of flip book media at
TK Desa Kaliabu 02, Me i is research is the low ability of
children in recognizing 1 tences. The study employed a
Classroom Action Resea
observation, and reflection . Data collection techniques
included observation, docume . The results showed an improvement in early
reading skills in each cycle, indicated by the increasing percentage of children who achieved the categories of
Developing as Expected and Very Well Developed. The flip book media proved to be effective, engaging, and capable
of enhancing children’s motivation and active participation in early childhood reading activities.
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PENDAHULUAN

dibaca. Dengan demikian, membaca permulaan menjadi
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan  fondasi penting bagi kemampuan literasi lanjutan anak.
jenjang pendidikan yang sangat fundamental karena
menjadi dasar bagi perkembangan anak pada tahap Anak yang mendapatkan stimulasi membaca
selanjutnya. Masa usia dini, yaitu rentang usia 0—6 tahu ejak dini akan lebih mudah menyerap informasi dan
dikenal sebagai golden age atau masa keemasan. ’ pada tahap pendidikan berikutnya.
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Taman Penitipan
informal
berbasis masya:

belajaran ya
pada guru menyeba epat bosan dan kurang
fokus. Kurangnya varia minimnya media
pembelajaran  yang mena turut memengaruhi

narga Balita (BKB
dan Satuan PAUD#S etiga jalur tersebut
memiliki peran pent memberikan stimulasi
yang optimal bagi perkemb la

aspek perkembangan bahasa

rma juga ditemukan di TK Desa

Kemampuan mem Kaliabu 0 ejayan Kabupaten Madiun.
bagian dari pengembangan b. 4

sejak usia 4-6 tahun. Gray (dalam Susanto, 2011:8
menjelaskan bahwa membaca permulaan adalah tahap
pengenalan lambang tertulis, mencakup ketepatan
pengenalan  kata, waktu pengenalan, kecepatan
memahami kata dan frasa, serta koordinasi gerakan mata
saat membaca. Membaca tidak hanya sebatas mengenal
huruf, tetapi juga memahami makna dari simbol yang

kelompok B, hanya 55% atau sekitar 9 anak yang mampu
mengucapkan dan menunjukkan huruf vokal secara benar
serta membaca kata sederhana. Sementara itu, 45% atau
sekitar 6 anak masih mengalami kesulitan dalam
mengenali huruf dan membaca. Anak-anak terlihat ragu,
bingung membedakan huruf vokal dan konsonan, serta
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cenderung pasif saat kegiatan membaca berlangsung.
Mereka lebih sering menunggu bantuan guru dan kurang
menunjukkan minat terhadap kegiatan membaca.

Rendahnya kemampuan keaksaraan awal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan
media pembelajaran yang kurang menarik, metode yang
kurang bervariasi, serta minimnya media visual yang
mendukung daya ingat anak terhadap huruf dan kat

Anak juga belum terbiasa belajar secara
interaktif. Kondisi ini menunjukkan
pembelajaran yang ma i
kemampuan membaca
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ak untuk belajar secara
aktif karena tampilannya yang menarik dan tidak
monoton.

sel i
perkembangan bahasa d ikulum
khususnya pada aspek penge f, kata, d

Penggunaan flip b
kata sederhana. Media ini berpotensi meningkatkan minat
baca anak sejak dini serta mendukung tujuan pendidikan
nasional dalam meningkatkan literasi. Dengan desain
yang interaktif dan menyenangkan, flip book dapat
menjadi inovasi pembelajaran yang efektif dan relevan
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak di TK Desa Kaliabu 02. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif —media
pembelajaran yang kreatif bagi guru agar proses belajar
tidak monoton, serta memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi anak.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
membaca permulaan melalui media flip
sia 5-6 tahun. Manfaat teoritisnya

nsi  tentang  metode
UD. Secara praktis,
ukan strategi efektif
n dan diharapkan
sejak dini secara

belajaran

anak kelompok B tahun
ajaran  2025/2026 ya ara 5-6 tahun.
Pemilihan kelompok B didasarkan pada karakteristik
anak pada rentang usia tersebut
ada tahap kesiapan membaca
hasil observasi awal, sebagian
ulitan dalam mengenal huruf,
n konsonan, membaca suku
kata, serta membaca kata dan kalimat sederhana. Selain
itu, anak juga terlihat kurang percaya diri dan kurang
fokus ketika mengikuti kegiatan membaca. Oleh karena
itu, diperlukan suatu tindakan yang inovatif dan menarik
agar kemampuan membaca permulaan anak dapat
meningkat secara optimal.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap
siklus dilakukan dalam beberapa kali pertemuan yang
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di TK. Tahapan
tersebut mengacu pada model PTK yang dikembangkan
oleh Kemmis dan McTaggart, yang menekankan proses
perbaikan berkelanjutan melalui siklus yang berulang.
Apabila pada siklus pertama hasil yang diperoleh belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Pada tahap perencanaan, peneliti
kolaborator menyusun Rencana
Pembelajaran Harian (RPPH) yang memuat tujuan
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, media yang
digunakany serta teknik penilaian. Selain itu, peneliti juga
menyiapkan media flip book yang dirancang secara
menarik dengan memadukan ‘gambar berwarna dan teks
sederhana berukuran besar agar mudah. dibaca anak.
Materi yang disusun dalam flip book meliputi pengenalan
huruf vokal, huruf kensonan, suku kata sederhana, kata
sederhana, hingga kalimat pendek yang sesuai dengan
tingkat.perkembangan anak usia 5—6 tahun. Peneliti juga
menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi
perkembangan anak, lembar observasi' aktivitas guru,
serta format penilaian unjuk kerja untuk mengukur
kemampuan membaca permulaan secara individual.

bersama guru
Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi
dari,perencanaan yang.telah disusun. Pada tahap ini, guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca dengan
menggunakan media flip _book ‘sesuai dengan langkah-
langkah dalam RPPH. Kegiatan diawali dengan apersepsi
dan motivasi untuk membangun minat anak terhadap
kegiatan ‘membaca. Sclanjutaya,. guru memperkenalkan
huruf dan kata melalui'tampilan f/ip book, mengajak anak
menyebutkan  huruf secara bersama-sama, kemudian
secara individu. Anak diberi kesempatan untuk membalik
halaman flip book secara bergiliran agar lebih terlibat
secara aktif. Pada “pertemuan berikutnya, kegiatan
dilanjutkan dengan membaca sukuy kata dangkata
sederhana, kemudian meningkat pada membaca kalimat
pendek serta menjawab | pertanyaan - sederhana
berdasarkan isi bacaan. Pembelajaran dirancang secara
menyenangkan, interaktif, dan tidak menekan agar anak
merasa nyaman dan percaya diri dalam mencoba
membaca.

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Peneliti dan guru kolaborator
mencatat perkembangan kemampuan membaca anak
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Aspek yang diamati meliputi kemampuan mengenal
huruf vokal dan konsonan, kemampuan membaca suku
kata, kemampuan membaca kata dan kalimat sederhana,
serta tingkat kepercayaan diri dan partisipasi anak selama
kegiatan berlangsung. Selain itu, observasi juga
dilakukan terhadap aktivitas guru untuk memastikan
bahwa pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan
lapangan juga dikumpulkan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil penelitian.

Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk
mengevaluasi ‘hasil tindakan' yang telah dilaksanakan.
Pada tahap ini, peneliti bersama guru kolaborator
menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan
penilaian unjuk kerja. Refleksi bertujuan untuk
mengetahui  kelebihan  dan' kekurangan  dalam
pelaksanaan pembelajaran serta menentukan ' langkah
perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya.
Apabila pada/siklus pertama ditemukan/ bahwa masih
terdapat anmak yang belum mencapai indikator
keberhasilan, maka strategi pembelajaran diperbaiki,
misalnya /dengan menambah¢ pengulangan membaca,
memberikan motivasi lebih intensif, atau memodifikasi
tampilan media agar lebih menarik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
observasi, dokumentasi,” dan__penilaian unjuk  kerja.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran /dan perkembangan kemampuan
membaca anak. Dokumentasi digunakan untuk merekam
kegiatan pembelajaran <sebagai bukti pelaksanaan
tindakan. Sementara itu; penilaian unjuk kerja digunakan
untuk mengukur kemampuan membaca anak .secara
individual berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Penilaian dilakukan _dengan menggunakan ~ kategori
perkembangan yang sesuai dengansstandar PAUD, yaitu
Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan,(BSH), dan Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Data _yangn, diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan cara menghitung persentase capaian
perkembangan anak ‘pada setiap siklus. Persentase
tersebut kemudian dibandingkan antara pra tindakan,
siklus¢ Iypidan / siklus 1T\ untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan membaca permulaan. Hasil
analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram
untuk memudahkan interpretasi. Keberhasilan penelitian
ditentukan berdasarkan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, yaitu apabila minimal 75% anak mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB).
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Dengan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas  dan berada pada kategori baik. Sebagian besar anak telah
yang sistematis dan berkelanjutan, penelitian ini  mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Anak terlihat lebih
mengenai  efektivitas media flip book dalam  percaya diri, aktif, dan antusias saat membaca
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak  menggunakan flip  book. Selain  meningkatkan
usia 5-6 tahun. Selain memberikan kontribusi terhadap ~ kemampuan teknis membaca, media ini juga membantu
peningkatan hasil belajar anak, penelitian ini juga  anak memahami isi bacaan secara sederhana. Dengan
memberikan pengalaman reflektif bagi guru dalam /. demikian, penggunaan media flip book terbukti efektif
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovati alam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
kreatif, dan sesuai dengan karakteristik anak dini. menciptakan  suasana belajar  yang
interaktif di PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian
membaca permul

Kaliabu 02, Ke 80%
mengalami peni
book. Pgh 60% m Indikator 1
masih i
55% @ 40% - m Indikator 2
20% H Indikator 3
b -
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0% -
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p laan
< bu 02
setiap ind
mbang (BB

indikato agian
besar anak tela ita embaca.
> yang
pat yang
edua juga

kategori ¢ 1 1m kan keterta unjukkan n

terhadap kegiatan ena media yang yaitu masing-masin
digunakan memi arik dan teks sederhana © menunjukkan bahwa b asih berada pada
yang mudah dipaha vleskipun demikian, beberapa  tahap pengenalan huruf, suku kata, dan latthan membaca

anak masih memerlukan bi membagca d T itu, indikator pertama pada
fleksi pada akh kateg iki persentase paling rendah

t ia ban i a. Kondisi ini mengindikasikan

ero b bahwa ti spek membaca permulaan

e aan. Secara umum, grafik

suku kata dan memahami is
siklus menunjukkan perlu
strategi pembelajaran agar
optimal.

pada kategori MB menggambarkan bahwa anak sedang
Pada Siklus II, perbaikan pembelajaran dilakukan dengan ~ berada dalam proses belajar membaca yang aktif dan
memberikan pengulangan membaca huruf dan suku kata, membutuhkan  pendampingan  berkelanjutan. Pada
membaca kalimat sederhana, serta menjawab pertanyaan  kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), grafik
berdasarkan bacaan. Hasilnya menunjukkan peningkatan =~ memperlihatkan capaian yang cukup baik pada seluruh
yang signifikan dengan rata-rata capaian mencapai 80%  indikator kemampuan membaca permulaan. Indikator

47% dan 40%. Hal ini
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kedua menunjukkan persentase tertinggi pada kategori
ini, yaitu sekitar 47%, yang menandakan bahwa banyak
anak telah ~mampu membaca sesuai tahap
perkembangannya. Indikator ketiga dan pertama juga
menunjukkan hasil yang cukup stabil dengan persentase
masing-masing sekitar 40% dan 33%. Namun, indikator
keempat mengalami penurunan pada kategori BSH
dibandingkan kategori MB. Pada kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB), indikator pertama menjadi
paling menonjol dengan persentase lebih da

Kelompok B
kembang deng

60% = Indikator 1
40% M Indikator 2
W Indikator 3

20% -
® Indikator 4

0% -

BB MB BSH BSB

Berdasarkan Grafik pers

menunjukkan adanya pening
anak pada seluruh indikator
MB (Mulai Berkembang),
indikator berada pada kisara
1 berada di angka sekitar 139
3 masing-masing mencapai 20%. Sementara itu,
Indikator 4 menunjukkan persentase yang sedikit lebih
tinggi, yaitu sekitar 27%. Data ini mengindikasikan
bahwa sebagian kecil anak masih berada pada tahap
mulai berkembang, namun jumlahnya tidak terlalu
dominan. Pada kategori BSH (Berkembang Sesuai
Harapan), terlihat peningkatan yang cukup signifikan

ase rekap1tulas1 Siklus 2

terutama pada Indikator 1 yang mencapai 40%. Indikator
2 berada di angka sekitar 33%, sedangkan Indikator 3 dan
4 masing-masing sebesar 20%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian anak telah mencapai perkembangan
sesuai dengan harapan pada beberapa aspek yang dinilai.

Pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik),
persentase  capaian anak tampak paling tinggi
ibandingkan kategori lainnya. Indikator 3 memperoleh
yersentase tertinggi yaitu sekitar 60%, yang menandakan
cbagian b ak telah menunjukkan perkembangan
ang sangat 0
enunjukkan
kitar 53%. Se
asing berada p
rsentase pada
ingkatan hasi pa
ain itu, pada ¢ i
la kategori
mpulkan
galami
ik me

us 2
gka

47%. Tingginya
lihatkan adanya
a Siklus 2.
g berada
a dapat

ampuan
Permulaa

das hasi an Kelas
yang telah dila siklus di TK
Desa Kaliabu 0 jayan Kabupaten
Madiun, dapat disimpul! va penggunaan media
i k mampu meningkatkan kemampuan

anal mulai menunjukkan perkembangan,
terutama dalam mengenal dan menyebutkan huruf
vokal dan konsonan, membaca suku kata sederhana,
serta membaca kalimat sederhana. Namun, hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian anak masih
memerlukan bimbingan dan pengulangan, baik dalam
kelancaran membaca maupun dalam menjawab
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